BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Banyak batasan mengenai definisi sastra, antara lain; sastra merupakan
seni yang ungkapannya spontan dari perasaan yang mendalam dan berasal dari
ekspresi pikiran dalam bahasa. yang dimaksud pikiran adalah pandangan, ide-ide,
perasaan, pemikiran, dan semua kegiatan mental manusia yang berasal dari
inspirasi kehidupan yang diperoleh dalam sebuah bentuk keindahan. Sastra juga
merupakan semua buku yang memuat perasaan kemanusiaan dan kekuatan moral
dengan sentuhan kesucian kebebasan pan dangan serta bentuk yang mempesona.
Definisi sastra dapat disimpulkan berupa karya seni yang mengungkapkan
ekspresi yang mendalam dan spontan dari perasaan, baik ide-ide maupun
gambaran yang mengungkapkan pribad imanusia.

Menurut Sumardjo dan Saini (dalam Rokhmansyah, 2014: 2)
mengemukakan bahwa sastra adalah ungkapan pribadi manusia yang berupa
pengalaman, pemikiran, perasaan, ide, semangat keyakinan dalam suatu bentuk
gambaran kongkret yang membangkitkan pesona dangan alat bahasa. Melalui
karya sastra seorang pengarang menyampaikan pandangannya tentang kehidupan
yang ada disekitarnya.

Karya sastra yang sering dipelajari dan masih sangat populer sampai saat
ini yaitu mengarang puisi. Puisi yang sampai saat ini sudah banyak mengalami

perubahan mulai dari bentuk dan bahasa yang tak lazim yang digunakan oleh



pengarang, bertujuan untuk menyampaikan pesan yang dialami oleh pengarang
kepada pembacanya. Di dalam puisi juga terdapat unsur unsur pembangun puisi,
agar pusi dapat tercipta dengan baik, oleh Karena itu juga diperlukan menulis
puisi dengan baik.

Waluyo (dalam Suyanto, 2013:1) menguraikan bahwa puisi adalah
ungkapan pikiran dan perasaan penyair berdasarkan mood atau pengalaman jiwa
dan bersifat imajinatif. Puisi adalah bentuk karya sastra yang mengungkapkan
pikiran dan perasaan penyair secara imajinatif dan disusun dengan
mengonsentrasikan semua kekuatan bahasa dengan struktur fisik dan struktur
batinnya.

Sedangkan Tjahjono (dalam Suyanto, 2013:1) puisi adalah sesuatu yang
menyatakan secara tidak langsung yaitu mengatakan sesuatu dengan cara yang
lain, berbeda dengan kelaziman orang mengungkapkan gagasan atau perasaan.
Dengan demikian puisi merupakan sesuatu pengungkapan seorang pengarang
dengan cara yang tidak seperti biasanya berdasarkan pengalaman pribadi yang
bersifat imajinatif.

Mengarang sastra untuk remaja khususnya siswa SMP masih memerlukan
latihan yang harus dilakukan khususnya dalam mengarang puisi yang baik
tentunya dengan menulis puisi dengan baik pula, hal ini dilakukan agar pada saat
pembaca puisi pesan yang disampaikan penulis dapat tersampaikan dengan baik.
Banyak orang berminat menjadi pengarang, namun hanya memiliki kemampuan
yang terbatas, di Indonesia pekerjaan mengarang ini masih belum menjadi profesi

yang diunggulkan, artinya baru menjadi taraf pekerjaan sambilan. Inilah yang



membatasi minat dan kemampuan para pengarang. Penelitian yang dilakukan
penulis terfokus pada analisis Rima dengan syarat penulisan puisi yang baik untuk
kalangan siswa SMP diharapkan mampu memupuk keingin untuk mengarang
karya sastra dengan baik khususnya puisi. Karena puisi merupakan karya sastra
yang dapat mengungkapkan perasaan pengarang agar dapat tersampaikan dengan
baik,

Kurangnya kemampuan menulis puisi dengan baik, terutama unsur fisik
yaitu Rima atau rima yang dikarang oleh siswa, hal tersebut di ketahui pada saat
peneliti memberikan tugas untuk menulis puisi kepada siswa yang akan di teliti
oleh peneliti. Hal tersebut bertolak belakang dengan kenyataan bahwa di kelas
sudah di ajarkan menulis puisi dengan baik. Oleh Karena itu peneliti melakukan
penelitian pada siswa kelas VIII SMP Ma’arif 13 Tempurjo. Penelitian ini di
laksanakan di SMP Ma’arif 13 Tempurjo, sebab belum pernah di adakan
penelitian kesastraan di SMP Ma’arif 13 Tempurjo kelas VIII.

Beberapa hal positif dalam penelitian terebut sangatlah penting untuk
membentuk karakter siswa dalam lingkungan sosial/ lingkungan sekolah. Tujuan
penelitian ini juga sesuai dengan Standart Kompetensi penddikan Sekolah
Menengah Pertama (SMP) yaitu memahami wacana sastra melalui kegiatan
membaca puisi. Berdasarkan uraian di atas dan kaitannya dengan penelitian ini
maka perlu dilakukan penelitian tentang kemampuan menulis puisi, khususnya
tema kemanusian. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui kemampuan menulis

puisi dengan guru pelajaran bahasa dan sastra indonesia dengan judul skripsi



“Analisis Rima Pada Puisi Karya Siswa Kelas VIII SMP Maarif 13 Tempurejo

Tahun Pelajaran 201/2017”.

1.2 Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan permasalahan dalam
penelitian ini adalah bagaimanakah rima atau rima yang terdapat pada puisi karya

siswa kelas VIII SMP Ma’arif 13 tahun pelajaran 2016/2017?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah penelitian tersebut, maka tujuan pada penelitian ini
adalah sebagai berikut. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan
rima yang terdapat pada puisi karya siswa kelas VIII SMP Ma’arif 13 tahun

pelajaran 2016/2017?

1.4 Definisi Operasional

Untuk menghindari adanya salah tafsir terhadap beberapa istilah
yang digunakan dalam penelitian ini, maka perlu diberikan definisi

operasional. Definisi operasional yang dimaksud antara lain sebagai berikut.
1. Analisis adalah kegiatan memberikan penilaian terhadap Rima pada

puisi siswa.

2. Rima merupakan unsur fisik puisi yang berupa aspek audio (suara)
pada puisi bertema keindahan alam yang meliputi rima berdasarkan
bunyi, rima berdasarkan letak dalam baris puisi, dan rima berdasarkan

letak dalam bait puisi.



3. Puisi adalah karya sastra yang berupa tulisan yang berbahasa padat
dan mengutamakan aspek keindahan yang disusun oleh siswa kelas IX

SMP Ma’arif 13 tahun pelajaran 2016/2017.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat antara lain sebagai
berikut.
1. Bagi Guru
Memberikan informasi kepada guru mata pelajaran Bahasa Indonesia
tentang seberapa kemampuan siswa dalam menulis puisi sesuai
dengan syarat penulisan puisi.
2. Bagi sekolah
Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk
sekolah dan guru, khususnya guru mata pelajaran bahasa Indonesia
agar lebih member pemahaman tentang cara menulis puisi dari pra
menulis sampai pasca menulis yang meliputi kesesuaian terhadap
diksi, tipografi, gaya bahasa, imajinasi, dan kata konkret.
3. Untuk peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat memberikan bahan masukan bagi peneliti
lain yang berkenaan dengan masalah seperti dalamp enelitian ini,

sebagai bahan acuan maupun referensi yang lebih bermanfaat.



1.6 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini mempunyai ruang lingkup yang menyebutkan
beberapa aspek penting yang berkaitan dengan proses penelitian, diantaranya
sebagai berikut.
1. Subjek penelitian adalah siswa puisi karya siswa kelas VIII SMP
Ma’arif 13 tahun pelajaran 2016/2017
2. Lokasi penelitian bertempat di SMP Ma’arif 13 Tempurjo.
3. Fokus penelitian berupa rima yang dibedakan menjadi tiga yaitu rima
berdasarkan bunyi, rima berdasrkan letak dalam baris puisi, dan rima

berdasarkan letak dalam bait pada puisi siswa.



